BAB I11

METODE PENELITIAN

Sebuah judul penelitian yang baik seyogyanya bggaihal penting yaitu
variabel, latar, dan subyek penelitian (Kalidjern2®10: 102). Variabel adalah
objek penelitian atau apa yang menjadi titik pegmasuatu penelitian (Suharsimi
Arikunto, 1998:99). Variabel penelitian adalah suatribut atau sifat atau nilai
dari orang, obyek, atau kegiatan yang mempunyaasiaiertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimauaihya.

Penelitian dengan judul “Implementasi Pancasila aWel Pendidikan
Kewarganegaraan Sebagai Upaya Mengembangkan iJBadigsa” ini memuat
tiga variabel yaitu Pancasila, Pendidikan Kewargarean, dan Jatidiri Bangsa.
Subyek penelitian adalah guru PKn dan para pakegtaigikan latar penelitian
adalah pembelajaran PKn yang berisikan materi Rdacdi sekolah menengah
pertama di kota Surakarta.

Berdasar pada variabel, subyek, dan latar penelitersebut maka
dirancang metode penelitian sebagai bagian yarngetser penting dalam proses
pengumpulan, analisis, interpretasi, dan penyae&ta. Bagian metode penelitian
ini mencakup 1) pendekatan dan strategi peneligmg digunakan, 2) teknik
pengumpulan data dan pedoman yang digunakan, danaBysis dan penyajian
data. Bagian ini dilengkapi pula dengan langkalgkaih penelitian, sistematika

penulisan dan jadwal pelaksanaan penelitian.
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A. Pendekatan dan Strategi Penélitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdgbenelitian
kualitatif (qualitative research)yakni;

“a type of educational research in which the resdmar relies on the

views of participants; asks broad, general questjowollects data

consisting largely of work (or text) from partisifta, describes and
analyzes these words for themes; and conductsithery in a subjective,

biased mannér(John J Creswell, 2008; 46).

Dengan metode kualitatif ini, peneliti dalam meledm proses penelitian
akan lebih banyak mendasarkan pada pandangangertdengan cara memberi
pertanyaan, mengumpulkan data yang terdiri atasnrdsi partisipan dan teks
dari sumber — sumber tertulis, menguraikan dan aasis data untuk
menciptakan tema, dan melakukan pemeriksaan dexagaryang subyektif.

Pemilihan pendekatan kualitatif ini didasarkan pkesesuaian penelitian
yang akan dilakukan dengan karakteristik — kar&tteryang terdapat dalam
qualitative research,yakni; identifying a research problem, reviewing the
literature, specifying a purpose for research, eoting data, analyzing and
interpreting data natural setting, the human as instrument, tacit videoge,
qualitative methods, purposive sampling, inductd@a analysis, grounded
theory, emergent design, negotiated outcomes,ctse report, ideographic
interpretation, tentative application, focus-detamed boundaries dan
trustworthiness(Creswell, 2008; 51-56; Lincoln & Guba, 1985: 18B8) dan

nantinya menghasilkan data yang deskriptif (Mole&@@7:3). Dengan demikian

metode kualitatif ini dipilih dengan pertimbangan :
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. Peneliti ingin mengidentifikasi sekaligus memecahkgermasalahan
penelitian melalui analisis literatur, observasin énalisis hasil wawancara.

. Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan deskdi@s pemahaman atas
pertanyaan bagaimanakah materi memuat Pancasitapldimentasikan
melalui  Pendidikan  Kewarganegaraan (PKn) sehinggaampo
mengembangkan jatidiri bangsa.

. Penelitian tidak berpijak kepada suatu hipotestapiemenganalisis data
secara induktif ioductive data analys)s yaitu membangun konstruksi
pengetahuan berdasar data lapangan.

. Penentuan sampel penelitian tidak bersifat randetapi selektif dan
bertujuan yaitu memilih informan yang nantinya mammemberikan
informasi sesuai dengan objek penelitiparposive sampling Peneliti akan
memilih informan yang dianggap memiliki keahlianndan bidang yang
sedang diteliti.

. Peneliti menempatkan diri sebagai instrumen utamadand penelitian yang
berperan aktif untuk mengumpulkan data melalui arsvara, studi dokumen,
observasi, danfocus group discusion (FGD)menganalisis data; dan
menginterpretasikan data. Ciri ini disebuiman as instrument

. Temuan penelitian tidak dimaksudkan untuk digemsasikan pada unit
analisis yang lebih luas tetapi hanya mampu mesak#pt generalisasi teoretis.
Hal ini dikarenakan hasil temuannya cenderung tiénkarena realitas yang
multiperspektif dan berbeda serta tergantung pa#thususan peneliti dengan

yang diteliti yang mungkin tidak terdapat di temlza (tentative aplicatioh

192



7. Laporan hasil berbentuk narasi kualitatif.

Setelah metode penelitian ditentukan, dilanjutkaengén penentuan
strategi penelitian yang akan digunakan. Suatu deefoenelitian didalamnya
mengandung beberapa strategi penelitian sebagaisasisumsi dan tindakan-
tindakan yang digunakan seorang peneliti ketikaydrak dari paradigma atau
desain penelitian menuju tahap pengumpulan datérisndplapangan (Denzin &
Lincoln, 2009:256-260). Ragam strategi dalam pé&galikualitatif meliputi, 1)
Studi kasus; 2) Etnografi dan observasi partisip@); Fenomenologi,
etnometodologi dan praktik interpretif; @rounded Theory5) Metode Biografis;
6) Metode historis; 7) Penelitian terapan dan peaeltindakan; dan 8) Metode
Klinis.

Strategi penelitian kualitatif yang digunakan dalpenelitian ini adalah

grounded theory desigyakni “ a systematic qualitative procedure used to
generate a theory that explains, at a broad conea&pevel, a process, an action,
or an interaction about a substantive topi¢Creswell, 2008:432) atau sebuah
metodologi umum untuk mengembangkan teori yangdsesipada pengumpulan
dan analisis data (Anselm Strauss & Juliet Corbahamt Denzin & Lincoln,
2009:349).

Sejalan dengan desiggroundedyang dilakukan, maka tahapan analisis
data yang dilakukan mencakup; 1) pelabelan kor@epengelompokan konsep
untuk membentuk kategori-kategori, 3) pemberiamanakategori, dan 4)

penyusunan kategori sesuai dengan sifat dan renkamgatraannya yang

menyatukan sifat tersebut (Anselm Strauss & JAabin; 2003:ix).
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Penggunaan kualitatif dengan desgimoundedini dikarenakan datanya
bersifat deskriptif, bertujuan untuk menggambarkagalitas, berusaha
memperoleh pemahaman makna atas data, serta benn@memukan teori yang
dibangun dari data. Untuk mengembangkan teorigseleeterkaitan logis yang
terjadi diantara konsep-konsep dan merupakan &g dari perspektif-
perspektif tertentu yang diadopsi oleh peneliti ¢8lim Strauss & Juliet Corbin
2009: 255, 357) dilakukan dengan empat tahapamafar mengumpulkan data
dengan memberinya kode-kode tertentu sehingga giasterbedakan. Kedua,
kode — kode yang sama dibentuk konsep yang sergaa dapat dikerjakan.
Ketiga, dari konsep dibentuk kategori-kategori d@empat, berdasar kategori

yang ada disusun penjelasan teoritisnya.

B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menggunakan studi dokursieniawancara
mendalamdept intervie\), Focus Group Discussiofi-GD), dan observasi.
1. Studi dokumentasi

Melalui studi dokumentasi ini peneliti melakukanrasegkaian praktik
interpretatif atas data yang terdapat pada dokukesnudian secara teoritis
dianalisis (Denzin & Lincoln, 2009:496). Studi dokentasi penting dilakukan
oleh peneliti kualitatif sebab teks tertulis merkgoa jejak material perilaku yang
memberi arti penting dan berbeda dengan jejakgkeriiyang dihasilkan melalui

kuesioner. Studi dokumen perlu dilakukan, sebaga@mdikatakan lan Hodder
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dalam (Denzin & Lincoln, 2009:546) bahwa “apa yadifatakan manusia

seringkali sangat berbeda dengan apa yang dilakelknrmanusia”.

Sesuai dengan objek penelitian maka pengumpulamlissn dan
interpretasi atas dokumen mencakup teks-teks igrtul
a. Dokumen kenegaraan (dokumen formal) berupa perapgeundangan yakni

peraturan perundangan yang berisikan ketetapatkpmiengenai pendidikan
kewarganegaraan di Indonesia dan Pancasila, riselalh sidang MPR RI
yang berkaitan dengan Pancasila, dan naskah kunikuhata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan.

b. Rencana mengajar guru PKn berupa program tahurragram semester,
silabus dan rencana pembelajaran PKn dan bukuPieéks modul atau lembar
kegiatan siswa yang digunakan dalam pembelajarandié guru PKn.

c.  Buku referensi, jurnal, makalah, dan laporan péaaliyang berkaitan dengan
variabel Pancasila, PKn, dan jatidiri bangsa.

Studi dokumentasi difokuskan pada teks-teks teriyding membicarakan
masalah Pancasila, pendidikan kewarganegaraamaindsia dan jatidiri bangsa.
Berdasarkan sumber tertulis tersebut akan dipemahgjkapan konseptual, teori,
pandangan dan pernyataan akademik yang berkaitegaddokus studi.

Untuk keperluan ini_maka disusun alat bantu berppaduan studi
dokumentasi yang berisikan bagian tentang sumbearnden, teks tertulis, bagian
analisis dan bagian interpretasi. Format pedomadi slokumentasi tersebut
sebagai berikut;

Panduan Studi Dokumentasi :
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No

Nama dokumen Tekstertulis Analisis Interpretasi

2. Wawancara mendalard€pt interviuy

Teknik ini digunakan untuk menggali pemikiran, pamgan, pendapat

terhadap pengertian Pancasila, isi dan pembelaRianserta jatidiri bangsa dari

informan. Informan dipilih melaluselectivedan snowball samplingInforman

yang juga merupakan subyek penelitian meliputi geiear di berbagai bidang

(filsafat Pancasila, pendidikan kewarganegaraajarade dan sosial), dan guru

PKn. Informan pakar tersebut adalah :

a.

Prof. Dr. Kaelan, MS (pakar bidang filsafat Panlkeadari Univeritas Gadjah
Mada Yogyakarta)

Prof. Dr. Udin S Winataputra (pakar bidang PKn damiversitas Terbuka)
Prof. Dr. Warsono, M.Si (pakar bidang llmu SosiatidJniversitas Negeri

Surabaya)

. Prof. Dr. AT Soegito, MM (pakar bidang Sejarah ddniversitas Negeri

Semarang)
Dr. Irianto Widisuseno, M. Hum (pakar bidang filsafdari Universitas
Diponegoro, Semarang)

Muchson AR, M. Pd (pakar bidang PKn dari UNY Yoggek)
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. Soeprato, M. Ed (Yayasan LPPKB, Jakarta)

= (@)

. Soemarno Soedarsono (Yayasan Pengembangan Bdidgsa, Jakarta)
Informan guru PKn adalah:
a. Marimin, S.Pd (Guru SMPN 12 Surakarta) selanjuttiieri kode Guru A
b. Sri Purwatmi, S.Pd (Guru SMPN 12 Surakarta) setaggudiberi kode Guru B
c. Mastyasto, S.Pd (Guru SMPN 14 Surakarta) selangutiityeri kode Guru C
d. Drs. Wardoyo (Guru SMPN 14 Surakarta) selanjutnigarikode Guru D
e. Nur Fadillah, S.Pd (Guru SMP Muhammadiyah 7 Sutakaelanjutnya diberi
kode Guru E

Jenis wawancara yang digunakan adalpén ended questiori€reswell,
2008:225) dengan pilihan wawancara umum dengan eiatah terarahttfe
general interview guide approagiiPatton, 1990: 280). Wawancara model ini
sejalan dengan pendapat Andrea Fontana & Jamesel dalam (Denzin &
Lincoln, 2009:504,508) mengenai jenis wawancarstigktur dimana pertanyaan
yang diajukan didasarkan pada kategori-kategaerér yang telah dipersiapkan
sebelumnya. Tujuan wawancara terstruktur adalalaiméeakuratan data dari
karakteristik yang dapat dikodekan untuk menjelaskarbagai kategori yang
telah ditetapkan sebelumnyaré-established categorigs

Teknik wawancara ini selanjutnya akan didukung dengnelakukan
Focus Group Discussior(FGD). Teknik ini digunakan untuk mengungkap
pemaknaan dari suatu kalompok berdasarkan hasilgli/ang terpusat pada
suatu permasalahan tertentu. FGD juga dimaksudkatukumenghindari

pemaknaan yang salah dari peneliti terhadap infsirnyang diperoleh dari

197



informan yang sedang diteliti. FGD nantinya dilakokoleh peneliti dengan
kelompok informan guru PKn. Dalam FGD diharapkama atnpulan-simpulan
dari peneliti dan informan guru atas temuan peaslitKegiatan FGD telah
peneliti lakukan dengan kelompok Guru PKn selakiorman dan pelaksana
pembelajaran PKn pada tanggal 10 Januari 2011rdkSna.

Sesuai dengan teknik wawancara yang bersifat neenddengan model
pertanyaan terbuka dan terarah, maka disusunlabnmmedwawancara. Pedoman
wawancara ini berisi pertanyaan untuk guru PKn partanyaan untuk pakar.
Pedoman wawancara ini berisikan garis besar pextanyang memandu peneliti
memberi pernyataan penelitian sesuai dengan oljek. edoman pertanyaan
terlampir.

Untuk membantu menganalisis dan menginterpretasikaia hasil

wawancara, peneliti menyusun panduan hasil wawarssyagai berikut:

Informan Jwbn Jwbn Jwbn
1 1 2 n
Informan Jwbn Jwbn Jwbn
2 1 2 n
Informan Jwbn Jwbn Jwbn
n 1 2 n
Simpulan Simpulan Simpulan
1 2 n
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Dalam hal mengumpulkan data tentang variabel jatidingsa berdasar
Pancasila melalui wawancara pakar, peneliti melepiglya dengan menyusun
sejumlah rumusan jatidiri bangsa berdasar Pancgailg selanjutnya dimintakan
pendapatnya kepada informan pakar. Dari rumusag gdrerikan, pakar diminta
penilaiannya serta komentarnya terhadap rumusarseligt. Penilaian
menggunakamange skor antara 1 sampai 7 dari setiap rumusan yangaima
kualifikasi dari mulai skor 1 (sangat tidak setug@mpai skor 7 (sangat setuju).
Dari hasil penilaian informan pakar ini, penelitendeskripsikan, menganalisis
dan menyimpulkannya.

Untuk menghasilkan perumusan jatidiri bangsa bardaBancasila
dilakukan dengan survey literatur dan wawancatarsebertahap.

a. Survey literatur

Survey literatur bertujuan untuk menemukan dimensriabel dan
indikator dari rumusan jatidiri bangsa berdasarcBaita. Cakupan literatur
meliputi literatur tentang jatidiri bangsa dan Rasila yang ditulis para ahli yang
bersifat konseptual maupun dari hasil pengamatpanigan yakni hasil studi
dokumen, wawancara dan FGD dengan guru PKn. Jeniseiputi buku, jurnal,
artikel dan laporan penelitian yang relevan. Hasitvey literatur ini berupa
rumusan jatidiri bangsa berdasar Pancasila yangtiieh peneliti.

b. Wawancara dan penilaian pakar guna verifikasi

Tujuan wawanacara adalah untuk melengkapi hasieguiteratur dengan

menggali pendapat dari pakar bidang Pancasila,ligekauntuk mendapatkan

penilaian mengenai rumusan jatidiri bangsa hasitdtur. Penilaian rumusan ini
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diberikan kepada lima orang pakar, yang menurutrpeangan peneliti memiliki

keahlian dan komitmen yang baik perihal jatidimbgsa dan Pancasila. Para pakar

ini berasal dari berbagai latar keilmuan sosialgyberbeda dan dari institusi yang

berbeda pula. Penentuan lima pakar ini juga pedimgan keterjangkuan peneliti

dari sisi waktu, tenaga, jarak dan biaya. Kelimapani adalah :

a.

Surabaya)

Semarang)

c. Dr.

Diponegoro, Semarang)

.. Muchson AR, M. Pd (pakar bidang PKn dari UNY Yoggetk)

Soeprato, M Ed (Yayasan LPPKB Jakarta)

Prof. Dr. Warsono, M.Si (pakar bidang limu SosiakidJniversitas Negeri

. Prof. Dr. AT Soegito, MM (pakar bidang Sejarah démiversitas Negeri

Irianto Widisuseno, M. Hum (pakar bidang filsafdari Universitas

Adapun rumusan Jatidiri bangsa berdasar Pancaaife ylimintakan

penilaiannya tersebut, sebagai berikut;

Tabel [11.1

Dimensi Jatidiri Bangsa berdasar Pancasila

Variabd

Dimens

Kreteria

Jatidiri Bangsa yang
Berdasar Pancasila
adalah kepribadian
manusia Indonesia
secara kelompok
sebagai hasil
interaksinya dengan
kelima nilai yang
mendasarinya, dan
yang diyakini mampu
mengarahkan

Religius/ Berke-

Tuhan-an

1. Bangsa yang menyatakan
kepercayaan dan keimanan kepa
Tuhan

2.Bangsa yang menghargai
keragaman agama dan kepercay:
anggota bangsa itu

3. Bangsa yang berakhlak mulia

da

nan

Manusiawi/

Berkemanusia

an

1. Bangsa yang menghargai hak as|
anggota bangsa itu
2.Bangsa yang mengakui

asi

kesederajatan antar umat manus

ia
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kehidupannya. 3. Bangsa yang mau bergaul dengan

Jatidiri ini merupakan orang dari bangsa lain

potensi yang mampu| Bersatu/Berper- | 1. Bangsa yang cinta akan

menjadi karakter satuan kemerdekaan

sehingga bisa 2.Bangsa yang bangga akan diri dan
dibedakan dengan tanah airnya

bangsa lain dan 3. Bangsa yang mengutamakan
karenanya menjadi kepentingan bersama

keunikan. 4.Bangsa yang rukun antar sesama

anak bangsa
5. Bangsa yang tidak meremehkan

bangsa lain
Demokratis/ 1. Bangsa yang menentang kekerasan
Berkerakyatan dalam menyelesaikan masalah

2.Bangsa yang bebas dan
bertanggung jawab

3. Bangsa yang mau berpartisipasi
pada pemerintahnya

4.Bangsa yang berbudaya demokrasi

Sejahtera dan | 1. Bangsa yang mau berbagi

Adil kemakmuran antar anggota

/Berkeadilan 2.Bangsa yang menempatkan hak
dan kewajibannya secara seimbang

3. Bangsa yang beretos kerja, mandliri
dan hemat

Rumusan jatidiri bangsa berdasar Pancasila teaths 5 dimensi dan 18
kriteria yang nantinya akan dikembangkan lagi maird2 indikator. Indikator ini
yang dimintakan penilaiannya kepada kelompok pa&esebut. Adapun ke-42
indikator jatidiri bangsa berdasar Pancasila terssébagai berikut;

Tabel I11.2

Indikator Jatidiri Bangsa berdasar Pancasila

Dimensi Kriteria Indikator
Religius/ 1. Bangsa yang 1. Beriman
Berketuhanary ~ Menyatakan 2. Bertakwa
kepercayaan dan
keimanan kepada |3-_Toleren
4. Menghargai keyakinan orang lain
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Tuhan 5. Tidak memaksakan keyakinan
. Bangsa yang agamanya kepada umat lain
menghargai 6. Mau bekerjasama dengan umat la

keragaman agama
dan kepercayaan

n

anggota bangsa itu 7.

Jujur

. Bangsa yang 8.

berakhlak mulia

Malu berbuat salah

au

u

D

Manusiawi/ . Bangsa yang 9. Mencintai dan peduli terhadap
Berkemanu- menghargai hak sesama
siaan asasi an_ggota 10.Menghormati hak orang lain
bangsa itu 1M i i
- Bangsa yang .Mau menolong orang lain
mengakuli 12.Mau melakukan kegiatan
kesederajatan antal kemanusiaan
umat manusia 13.Tidak membeda-bedakan orang atas
. Bangsa yang mau dasar perbedaan primordial
bergaul dengan :
orang dari bangsa 14.Bersedia l_oergaul dengan orang af
lain bangsa lain
Bersatu/ . Bangsa yang cinta | 15. Cinta akan bangsanya
akan kemerdekaan
Sr? "Persall” | g Bangsa yang banggddl6. Mencintai tanah air
a_kan Elean tanah 17.Rela Berkorban untuk bangsa dar
g';rr']yia an tanah air
' m en%ut a);n agkj e 18. Menghormati keragaman bangsa
kepentingan : .
bersama 19. Mementingkan kepentingan
Bangsa yang bersama
rukun antar sesama 20. Mau bekerjasama tanpa
anak bangsa membedakan asal bangsa/ suku
Bangsa yang
tidak meremehkan (21 Keinginan untuk hidup rukun
bangsa lain
22.Tidak meremehkan orang dari suk
atau bangsa lain
Demokratis/ | 12. Bangsa yang 23. Sikap santun dalam berkomunikas
i menentang
Z? rkerakyat kekerasan dalam | 24. Anti kekerasan

menyelesaikan

masalah

25.Menghormati kebebasan
berpendapat orang lain
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13

14.

15.

. Bangsa yang beba
dan bertanggung

126. Bertanggung jawab atas suatu

keputusan

jawab

Bangsa yang mau
berpartisipasi pada
pemerintahnya

15

27.Bersedia berpartisipasi dalam
penyelenggara bernegara (misal
pemilu, unjuk rasa, petisi)

Bangsa yang
berbudaya

28.Mengutamakan musyawarah
mufakat

demokrasi

29. Menghargai perbedaan

30.Tidak memaksakan kehendak

31. Sikap keterbukaan

32.Kiritis terhadap permasalahan
bersama

Adil dan
sejahtera/

Berkeadilan

16.

17.

18.

Bangsa yang mau

33.Rasa setia kawan

berbagi

34. Sikap dermawan

kemakmuran antar

35. Sikap anti korupsi

anggota
Bangsa yang

36.Tidak menghalalkan segala cara

menempatkan hak
dan kewajibannya

37.Sikap mendahulukan kewajiban
daripada hak

secara seimbang

38. Sikap tidak memonopoli

Bangsa yang
beretos kerja,

39. Menghormati hak milik orang lain

mandiri dan hema

40. Memiliki kemandirian

41.Beretos kerja

42. Hemat

Indikator-indikator ini dimintakan penilaiannya lkefa kelompok pakar

yakni dengan memberi skor 1 sampai 7 dan penjalgsardalam suatu

wawancara yang dilakukan peneliti. Hasil penilagan penjelasan para pakar

dideskripsikan, dianalisis dan selanjutnya menjaaiuan penelitian.

3. Observasi

Metode observasi digunakan untuk mengamati proseselajaran PKn

yang bermuatan Pancasila yang dilakukan oleh gkirudan para siswa di kelas.
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Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini meniga bentuk
observasi tidak berstruktur, oleh karena peneidak terus menerus terlibat
dengan informan dalam kesehariannya (Burhan BurZfioQ: 115). Observasi
demikian sejalan dengan observasi non partisipamp@articipant observation
yakni “researchers do not participate in the activity bgi observed but rather
“sit on the sidelines” and watch; they are not ditly involved in the situation
they are observing(Fraenkel & Wallen, 2008:441).

Namun demikian, penggunaan observasi ini tetap gwerakan panduan
sebab sebagaimana dinyatakan Suharsimi Arikunt®88(234) cara yang paling
efektif adalah melengkapinya dengan format atamdkia pengamatan sebagai
instrumen. Format yang disusun berisi item-itentaeg kejadian yang menjadi
objek penelitian.

Panduan observasi dibuat sebagai berikut;

No | Hal yang diobservasi Deskripsi Temuan Interpretasi

C. Analisisdan Penyajian Data

Sebelum analisis data perlu dilakukan validasi d&ta yang terkumpul.
Kegiatan ini dalam penelitian kualitatif disebukriék pemeriksaan data. Teknik
pemeriksaan data dalam penelitian ini menggunakiamgulasi sumber dan
member chekTriangulasi sumber adalah dengan mentriangulasingulate

sumber-sumber data yang berbeda dengan memerikikdirbbkti yang berasal
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dari sumber tersebut dan menggunakannya untuk nmegubagjustifikasi tema-

tema secara koheren (Creswell, 2010: 286). Sedangiember chekadalah

denganmember chekinggakni membawa kembali laporan akhir atau deskripsi
dekripsi atau tema-tema spesifik ke hadapan inforpakar untuk mengecek
apakah informan merasa bahwa deskripsi atau tems®big sudah akurat

(Creswell, 2010: 287)Member checkelah penulis lakukan dengan informan

pakar Dr. Iriyanto Widisuseno, M. Hum pada Seranggal 12 September 2011.

Sesuai dengan strategriounded analisis data menggunakan analisis model
grounded theory Burhan Bungin (2000:166) menyebutkan langkah#ahg
analisis data pada stugliounded theoryadalah:

1). Mengorganisir data

2). Membaca keseluruhan informasi dan memberi kode

3). Open codingyakni peneliti membentuk kategori informasi temgaeristiva
dipelajari

4). Axial coding peneliti mengidentifikasi suatu peristiwa, memgi&l kondisi-
kondisi yang menyebabkannya, mengidentifikasi pekiendisi-kondisi, dan
menggambarkan peristiwa tersebut.

5). Selective coding,yakni peneliti mengidentifikasi suatu jalan ceritn
mengintegrasikan kategori di dalam modeial coding.Selanjutnya peneliti
boleh mengembangkan dan menggambarkan suatu aangnmenerangkan
keadaan sosial, sejarah, dan kondisi ekonomi yargpangaruhi peristiwa.

Tiga hal penting dalam prosedur analisis data adafeen coding, axial

codingdanselective coding. Open Codiatpu pengkodean terbuka adalah proses
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menguraikan, memeriksa, membandingkan, mengkonsepkadan
mengkategorikan data. Proses ini meliputi; pelabelenomena, penemuan
kategori, penamaan kategori, dan penyusunan katdmgndasar sifat dan
ukurannyaAxial codingatau pengkodean berporos adalah seperangkat prosed
penempatan data kembali dengan cara-cara barwalsgtehgkodean terbuka,
dengan membuat kaitan antar kategBelective codingtau pengkodean berpilih
merupakan proses pemilihan kategori inti, pengakategori inti terhadap
kategori lainnya secara sistematis, pengabsahambahnya, mengganti kategori
yang perlu diperbaiki dan dikembangkan lebih larfiiselm Strauss & Juliet
Corbin, 2003:55,99,124).

Hal demikian telah sesuai dengan empat tahapamdgaiaunded theory
design yaitu codes, concepts, categories, dan theory.

(http://en.wikipedia.org/wiki/Grounded_thegryPertama, data yang terkumpul

dibuat pola, tema atau kode — kode tertentu, Kethemyusun konsep berdasar
kode, ketiga menyusun kategori dan keempat meruanug&njelasan teoritisnya.
Analisis data yang bermula dari data lapangan ds aerupa dengan model
analisis induktif sebagaimana dikemukakan oleh oRa(tl990:390) bahwa
inductive analysis means the pattern, themes atejoaes analysis come from
the data; they emerge out of the data rather theimdimposed on them prior to
data collection and analysis

Dalam analisis induktif, dilakukan analisis terhagmla- pola, tema-tema
dan kategori-kategori berasal dari data; ia berdaaldata yang tidak ditentukan

sebelum pengumpulan dan analisis. Dengan demikialises data dilakukan pada
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waktu atau bersamaan dengan pengumpulan data.y@rproses ini bersifat
simultan antara pengumpulan data, reduksi datgjgfian data dan penyimpulan
(Sutopo, 2002:68).

Adapun langkah analisis induktif sebagaimana yasgrdnkan Creswell
(2008:244) meliputi tahap-tahap; 1) peneliti mengutkan data, 2) peneliti
menyiapkan data untuk dianalisis, 3) peneliti merabdata, dan 4) melakukan
pengkodean baik pada data yang bersifat deskrgpskdtegori.

Langkah tersebut dilakukan secara simultan artipeneliti dapat
mengulang kembali langkah tersebut dan terus sarapkEsainya kegiatan
analisis. Langkah ini sejalan dengan analisis datag dilakukan bersamaan
dengan saat pengumpulan data dan setelah selegginpeulan data. Analisis
dilakukan secara interaktif yang aktivitasnya mdiiplata reduction, data display
danconclusion drawing/ verificatio(Miles dan Huberman, 1994:10-12).

a. Data reduction

Yaitu dengan memilih hal — hal yang pokok, memfdams pada hal-hal
yang penting (identifikasi kode) kemudian dicame&eatau konsep dan polanya
(kategorisasi). Dalardata reductionni, langkahnya adalah mencari dan memilah
data sesuai dengan rincian masalahnya yaitu: 1kapanateri Pancasila telah
dikembangkan sebagai isi atau konten PKn di seRolghMakna dan tafsir apa
dari Pancasila yang dikembangkan sebagai isi Pkseltat ? 3) Apakah materi
Pancasila telah diimplementasikan dalam pelaksanmanbelajaran PKn di

sekolah? 4) Bagaimana materi tersebut diorganmsasiklam pembelajaran PKn
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di kelas? 5) Apakah isi rumusan jatidiri bangsadhsar Pancasila yang
seharusnya diimplementasikan sebagai bahan ajatuneKn di sekolah?

Data tersebut juga didentifikasi dari sumber dagangpakah dari
dokumen, peristiwa ataukah informan. Kategorisasialah kegiatan memilah
pola atau tema sesuai dengan kesamaan kategomeiaiberinya label kategori.
Dalam hal ini kategori yang direncanakan ada 3)tigakni; 1) kajian tentang
muatan Pancasila ada dalam PKn, 2) pembelajarany@Kg berisi Pancasila,
dan 3) rumusan tentang jatidiri bangsa yang berdesacasila .

b. Data display

Data display atau penyajian data sebagai konstruk informasiafpad
terstruktur yang memungkinkan pengambilan keputudan penerapan aksi.
Huberman & Milles (Denzin & Lincoln, 2009: 592) mgatakan penyajian data
dapat meliputi ringkasan terstruktur, sinopsiskdgsi singkat, diagram-diagram,
dan matriks dengan teks. Penyajian data dalam studilirencanakan dalam
bentuk ringkasan terstruktur yang dapat dilengldgrigan skema atau diagram
sesuai dengan tuntutan penyajian data.

Penyajian data pada penelitian ini dirancang melifiga kategori data
yakni; 1) penyajian data tentang isi Pancasila daRKn, 2) penyajian data
tentang pembelajaran PKn yang berisikan Pancaita 3) penyajian data
tentang rumusan jatidiri bangsa berdasar Pancasila.

c. Conclusion drawing/ verification
Huberman & Milles (Denzin & Lincoln, 2009: 592) ngatakan pada

tahap pengambilan keputusan dan verifikasi, peéntditiibat dalam proses
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interpretasi dan penetapan makna dari data yasgjiteBerdasar pendapat di atas,
pembuatan kesimpulan diupayakan menjawab fokus latasklam studi yaitu
bagaimanakah isi dan pembelajaran yang memuat §lenciimplementasikan
melalui Pendidikan Kewarganegaraan sehingga mangngembangkan jatidiri
bangsa. Fokus atas masalah tersebut sebelumnijadislgikan datanya melalui
tahap penyajian datddta display.

Kesimpulan penelitian nantinya diwujudkan dalanolap hasil penelitian
kualitatif yaitu dengan membuat deskripsi-deskrigien tema-tema yang berasal
dari data penelitian. Cara menuliskan prosedurtifatari deskripsi dan tema
berbeda-beda sesuai dengan strategi penelitiaitétiiatang dijalankan. Sejalan
dengan strategi atau desgimunded theoryang digunakan dalam penelitian ini
maka sesuai pendapat Creswell (2010:290), narasiysmyakan menghasilkan
penjelasan teoritis dari data penelitian. Narasiitatif ini nantinya berisi temuan
konseptual teoritis tentang muatan Pancasila d&&m di sekolah yang dapat
mengembangkan jatidiri bangsa. Hasil temuan konséphi diharapkan dapat
diwujudkan pula dalam bentuk luaran hasil peneljti@ng sifatnya praktis, yaitu
1) buku pengayaan tentang implementasi nilai-riflancasila melalui PKn guna
mengembangkan jatidiri bangsa dan 2) buku sakarignnhdikator jatidiri bangsa

yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila untuk gesaa.

D. Tahapan Penelitian

Tahap-tahap penelitian sebagai berikut;

1. Studi Pendahuluan
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Studi pendahuluan dilakukan dengan bentuk kajiata@a untuk memperoleh
informasi teoritik konseptual tentang muatan Pataasimplementasi
Pancasila, Pendidikan Kewarganegaraan dan koniseipi jgangsa.

. Studi Lapangan(explanatory) dilakukan dengan teknik observasi, studi
dokumen, wawancara dan diskusi kelompok terafatu¢ group discusign
untuk memperoleh informasi empirik konseptual tegtanuatan Pancasila
dalam pelajaran PKn dan pengembangkan jatidiri $engerdasar Pancasila
yang dapat dilakukan melalui PKn

. Perumusan konseptugbgical constructdan konfirmasi empirik

Melakukan perumusan konseptual tentang jatidiri gban berdasarkan
Pancasila. Langkah pertama adalah membuat rantangdiator jatidiri
bangsa berdasar telaah literatur dan wawancaranggghi menghasilkan
hipotesis. Langkah kedua adalah meminta persetuglaan penilaian dari
sekelompok pakar terhadap rancangan tersebut.

. Reuvisi, validasi hasil dan penemuan konseptual

Masukan-masukan dari forum diskusi, pertemuan maupGD dijadikan
bahan untuk merevisi kedua rumusan yaitu muatace®da dalam PKn dan
rumusan jatidiri bangsa berdasar Pancasila. Dglemses revisi tersebut,
peneliti berupaya untuk terus berkonsultasi dengakar terkait maupun
pembimbing agar hasil rumusan ini benar-benar nientingkat kebenaran
yang dapat dipertanggungjawabkan.

Alur penelitian diskemakan sebagai berikut;
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Studi Pendahuluan :
Muatan dan Implementasi Pancasila
Pendidikan Kewarganegaraan
Pengembangan Jatidiri Bangsa

|

Studi Dokumen 7
Wawancara —» | Muatan Pancasilg
FGD dalam PKn
- J Explanatory/
Fenomenology
Observasi ) v
\évcgl\évancara & Pelaksanaan TEMUAN |
Pancasila dim PKn| EMPIRIS
J
Studi dokumen < Rumusan Jatidiri Ba_ngs Logical
Wawancara Berdasar Pancasila Construc
\ 4
TEMUAN I1
T MIPOTETIS
Implementasi Pancasila M elalui Revisi &
PKn Sebagai Upaya Validasi
Mengembangkan Jatidiri Bangsa
T A
Informan :  — ———| Unit analisis:
Pakar Guru PKn PKn SMP
Skemalll.l
Alur Penelitian

E. Sistematika Penulisan

Penulisan penelitian ini dirancang dengan sistd@attbagai berikut;
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Bab 1 Pendahuluan berisi; latar belakang mas@ébs dan masalah penelitian,
definisi konseptual, tujuan penelitian, dan manfaatta signifikansi
penelitian.

Bab 2 Kajian Pustaka berisi : tinjauan teoritis gwmmai konsep-konsep atau
variabel penelitan yang meliputi : Pancasila, Rdikdn
Kewarganegaraan, Jatidiri Bangsa, dan teori- tgang mendukung
konsep tersebut.

Bab 3 Metode Penelitian, berisikan pendekatan diesain penelitian yang
digunakan, lokasi , subyek dan sumber data, tegeikgumpulan data
dan instrumen, pemeriksaan dan analisis datanssitea penulisan.

Bab 4 Hasil dan Pembahasan Penelitian, akan damaileskripsi, temuan, dan
pembahasan yang bersifat analitik.

Bab 5 Kesimpulan dan Rekomendasi, akan diuraikamger&i simpulan
penelitian, implikasi atau rekomendasi peneliti@agian lain adalah
daftar pustaka dan lampiran yang berupa pedomagupgpulan data

penelitian dan catatan lapangéel{ note$.

F. Agenda Penelitian

Penelitian dilaksanakan dalam jangka waktu 1 tafi@nbulan) terhitung

mulai bulan Agustus 2010 sampai bulan Juli 2011.
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Secara lengkap jadwal penelitian digambarkan selbag#ut

Bulan

No Tahap 4 6| 7 10 11 12
1. | Penyusunan dan

seminar proposa
2. | Studi literatur
3. | Pengumpulan

data dan analisis

data
4. | Penyusunan

laporan
5. | Ujian & revisi
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